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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Timah ialah salah satu jenis bahan tambang dimana kegiatan penambangan 

timah di Indonesia sudah berlangsung dari 200 tahun lalu dengan jumlah 

cadangan yang realtif besar. Cadangan timah ini beredar dalam bentangan 

kawasan sejauh lebih dari 800kilometer yang diklaim sebagai The Indonesian Tin 

Belt. Bentangan ini merupakan bagian dari The Southeast Asia Tin Belt, 

membujur sejauh sekitar 3000 km, berdasarkan dari daratan Asia kearah Thailand, 

Semenanjung Malaysia sampai Indonesia.Di Indonesia sendiri daerah cadangan 

timah meliputi Pulau Karimun, Kundur, Singkep, dan sebagian pada daratan 

Sumatera (Bangkinang) di utara terus kearah selatan yaitu pulau Bangka, 

Belitung, dan Karimata sampai ke wilayah barat Kalimantan. Pulau Bangka dan 

Belitung dikenal sebagai wilyah pembutan timah (Sn) terbesar di Indonesia dan 

merupakan bagian dari Jalur Mineralisasi Logam pada Indonesia bagian barat. 

Kegiatan penambangan pada Pulau Bangka sudah dimulai dari tahun 1711 

sedangkan di kepulauan Belitung dimulai daritahun 1852 dan berlangsung 

semenjak zaman Belanda hingga sekarang. Luas Pulau Bangka adalah 1.294.050 

ha, dan 27,56 % daratan pulaunya adalah area Kuasa Penambangan (KP) timah 

milik anak perusahaan PT Timah Tbk yaitu seluas 321.577 ha, sedangkan PT 

Kobatin (sebuah perusahaan kongsi) sebesar 25 persen sahamnya dikuasai PT 

Timah dan 75 persen lainnya milik Malaysia Smelting Corporation seluas 35.063 

ha (Bappeda Bangka, 2000). Selain itu masih ada sejumlah smelter swasta lain 

dan para penambang tradisional yang disebut sebagai Tambang Inkonvensional 

(TI) yang melakukan penambang terbesar di darat dan laut Babel. 

Berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor 357, luas hutan di Bangka 

Belitung 657.510 hektar. Data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral dan 

Direktorat Planologi 2014. Terdapat tujuh perusahaan tambang seluas 3.246,65 

hektar pada wilayah hutan konservasi. Lima perusahaan non clear and clean. 



 

 
 

Sedangkan, tambang pada daerah hutan lindung terdapat 44 perusahaan, Baik 

yang operasi produksi maupun survei atau eksplorasi dengan luas 52.324,64 

hektar. Ada 23 perusahaan, berproduksi dan lima eksplorasi masih non CnC 

(Mangabay.com 9-Januari 2018). Akivitas penambangan timah dalam saat ini 

makin memprihatinkan misalnya semakin banyaknya pembangunan smelter 

(pabrik pengolahan sebagai timah balok) yang mengalami peningkatan sangat 

tajam sehingga mengakibatkan ancaman besar terhadap pencemaran lingkungan 

diPulau Bangka dilakukan menggunakan cara terbuka yang meninggalkan lubang- 

lubang yang sangat besar pada bekas areal pertambangannya dan berpotensi 

menyebabkan dampak terhadap lingkungan dalam jangka panjang, terutama 

berkaitan pada kualitas dan kuantitas air. Bukan hanya dampak terhadap 

lingkungan saja yang terjadi dari pertambangan timah seperti dampak sosial 

seperti terjadinya konflik sosial dan dampak ekonomi seperti meningkatnya 

pendapatan masyarakat dan penyerapan tenagakerjaan. 

Timah sendiri adalah logam yang didapatkan dari bijih timah dan diolah lagi 

melalui proses peleburan. Menjadi logam yang fleksibel, timah banyak digunakan 

dalam campuran logam misalnya timah solder, yang disebut sebagai aplikasi 

timah paling kursial pada industri semikonduktor dan elektro dengan kontribusii 

hampir mencapai 50% terhadap pangsa pendapatan pasar timah global. Disamping 

itu, lantaran sifatnya yang tahan korosi, timah juga sering kali dipakai buat 

melapisi logam lain misanya baja, yang banyak digunakan pada kemasan 

makanan. Pengembangan industri barang elektronik dan makanan-minuman 

adalah faktor pendorong utama pertumbuhan pasar timah global. Adanya 

perubahan kebiasaan makan yang memicu kenaikan permintaan material 

pengemasan industri makanan. 

Pertambangan ialah serangkaian tindakan yang dilakukan menggunkan cara 

pencarian, penambangan atau (penggalian), pengolahan, pemanfaatan dan 

penjualan bahan galian (mineral, batubara, panas bumi, migas). Pertambangan ada 

dua jenis yakini pertambangan legal yaitu pertambngan yang memliki izin 

membuka lahan, hak milik tanah dan biasanya dialkukan oleh perusahan dan pada 

khasus tertentu dilakukan oleh masyarakat. 



 

 
 

Pertambangan Ilegal atau penambangan liar ialah tidak dimilikinya hak atas 

tanah, lisensi pertambangan, izin eksplorasi atau transportasi mineral ataupun 

dokumen yang sah yang digunkan untuk melakukan operasi pertambangan. 

Pertambangan ilegal umumnya dilakukan oleh warga masyarakat menggunakan 

peralatan yang sederhana, tidak berizin, tidak berwawasanlingkungan dan 

keselamatan dan melibatkan pemodal dan pedagang. Pada kasus lain terdapat pula 

pertambangan ilegal yang dilakukanperusahaan. Pertambangan rakyat sendiri 

merupakan kegitan penambangan berizin/ilegal (IPR) yang dilakukan masyarakat 

dengan menggunkan peralatan sederhana dan dilakukan pada wilayah 

pertambangan rakyat (WPR) (UUD No.4 thn 2009).Dikenal dua jenis Proses 

penambangan timah, yaitu penambangan darat dan penambangan dilaut. 

Penambangan darat dilakukan dengan menggunakan cara menggali tanah dengan 

memakai pompa semprot, pasir bersama biji timah dialirkan dengan air melalui 

peralatan yang disebut sakan, biji timah memiliki berat jenis lebih besar dari pada 

pasir akan terendapkan dan akan memisah dari pasir. Penambangan dilaut 

dilakukan dengan menggunakan cara penyedot biji timah dari dasar laut 

menggunakan kapal keruk, kapal isap atau T.I apung sederhana (yang biasanya 

digunakan oleh rakyat). Dari kegiatan pertambangan timah ini puluhan ton biji 

timah yang di dapatkan dari dasar laut maupun daratan dalam sehari. 

Pertambangan timah semakin marak terjadi sejak dikeluarkannya SK 

Menperindag nomor 144/MPP/Kep/4/1999 tanggal 22 April 1999 bahwa Timah 

dikategorikan sebagai barang bebas (tidak diawasi) dan pencabutan status timah 

sebagai komoditas stategis, sehingga tidak dimonopoli lagi oleh satu BUMN dan 

dapat diekspor secara bebas oleh siapapun. Dengan adanya SK Memperindag 

tersebut tentu menyebabkan semakin banyak penambangan timah ilegal, sehingga 

Pemerintah perlu menciptakan beberapa peraturan perundangundangan untuk 

upaya mengantisipasi pelanggaran maupun tindak pidana di bidang 

pertambangan, khususnya pertambangan timah.Berdasarkan data BPS 2015, luas 

hutan berkurang jadi 472.790,25 hektar akibat ada pelepasan. Areal kawasan 

perkebunan rakyat seperti karet, kelapa sawit mengalami kenaikan dibandingkan 

lada dan kopi.Sedangkan, produktivitas padi sawah turun sekitar 22,51% atau 0,75 



 

 
 

ton per hektar, padi ladang naik 2,45% atau 0,43 ton per hektar (Mangabay.com 9-

Januari 2018). Peraturan yang telah dibuat oleh Pemerintah Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung dalam rangka menanggulangi pertambangan timah ilegal ini 

adalah Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Pertambangan 

Mineral. Pemerintah Pusat juga telah mengeluarkan undang-undang unntuk 

mengatur mengenai Pertambangan Timah ini yang diatur di dalam Undang- 

Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara. 

Salah satu daerah di provinsi Bangka Belitungyang marak terjadinya 

pertambangan ilegal yakni Kabupaten Bangka Barat. Provinsi Bangka Belitung 

sendiri terdiri dari enam kabupaten yakni pualu Bangka terdiri dari empat 

kabupaten yakni kabupaten Bangka, kabupaten Bangka Barat, kabupaten Bangka 

tengah kabupaten, kabupaten Bangka Selatan serta ibu kota pangkal pinang dan 

pulau Belitung terdapat dua kabupaten yakni kabupaten Belitung dan kabupaten 

Belitung Timur. 

Bangka Barat sendiri memiliki potensi sebagai daerah tambang timah yang 

potensial di pulau Bangka. Bupati Bangka Barat H. Zuhri M syazali mengatakan 

Bangka Barat di takdirkan sebagai daerah tambang timah yang strategis dan 

memiliki potensi besar sektor tambang (Bangkapos.com 13 Februari 2012). Salah 

satu daerah di Bangka Barat yang saat ini terjadi pertambangan timah yaitu Desa 

Berang Kecamatan Simpang Teritip. Kecamatan Simpang Teritip terletak di 

bagian tengah kabupaten Bangka Barat. Dengan letak geografis terletak 

di105.246788 derajat sampai 105.549787 derajat bujur timur dan 1.764138 derajat 

sampai 2.132925 derajat bujur selatan. Kecamatan simpang Teritip memiliki batas 

antara lain bagian Timur berbatas dengan kecamatan Kelapa dan Tempilang, 

bagian Barat berbatas dengan kecamtan Muntok, dan bagian Utara berbatas 

dengan Desa teluk Limau dan kecamatan Paritiga serta bagian Selatn berbatas 

dengan Selat Bangka. 

Desa Berang merupakan desa terbesar di Kecamatan Simpang Teritip dengan 

luas wilayah 180,9kilometer persegi dengan jumlah RT 12 dan RW 3 dengan 

jumlah penduduk 3652 jiwa serta kepala keluarga 1143 jiwa. Desa Berang cukup 

mudah di akses karena berda di tengah wilayah kecamatan Simpang Teritip 



 

 
 

dengan batas wilayah bagian Selatan berbatas dengan Desa Air Mendayaung dan 

Desa Simpang Tiga, bagian Utara berbatas dengan Desa Pangek, Desa Paradong 

dan Desa Ibul, dan bagian Barat berbatas dengan Desa Simpang Tiga dan Desa 

Pelanggas serta bagian Timur berbatas dengan Desa Peradong dan Desa Ibul 

(Monografi desa Berang.2020) Mata pencaharian utama masyarakat Desa Berang 

adalah pertanian dan nelayan. 

Kawasan pertambangan timah di Desa Berang Kecamatan Simpang Teritip 

Kabupaten Bangka Barat berada di lahan Hak Guna Usaha (HGU) PT. Tata 

Hamparan Eka Persada (THEP) (Bangkapos.com 19 November 2019). Kawasan 

pertambangan di desa berang yang berada di lahan HGU milik PT.THEP cukup 

menarik banyak minat masyarakat untuk melakukan penambangan timah di lahan 

tersebut. Karena kedalam timah hanya berada di tiga sampai empat meter. Melihat 

hal ini PT. Tata Harapan Eka Persada THEP menghimbaw agar masayarakat 

berhenti menambang di lahan HGU perkebunan sawit mereka Karen akan 

mimbulkan kobangan atau lubang pada perkebunan sawit mereka(Bangkapos.com 

18 November 2019). 

Adanya pertambangan timah di Desa Berang tentunya memberikan dampak 

kepada masyarakat seperti dampak sosial ekonomi dan lingkungan.Dampak 

merupakan perubahan yang terjadi dilingkungan karena adanya aktifitas manusia 

(Suratmo, 2004: 24). Dampak sosial ekonomi yang ada dalam aspek sosial ada 

berapa komponen, seperti peningkatan income masyarakat, kesehatan masyarakat, 

pertumbuhan penuduk, penyerapan tenaga kerja dan perkembangan struktur 

ekonomi yang di tandai adanya aktivitas perekonomian akibat proyek atau 

kegiatan yang dilakukan. 

Dampak ekonomi yang ditimbulkan dari adanya pertambangan timah ilegal 

bagi kehidupan masyarakat Desa Berang, terutama dalam sektor ekonomi 

masyarakat meningkat, mengingat harga dari biji timah ini yang sangat mahal dan 

ini merupakan alasan utama masyarakat melakukan penambangan timah dan 

alasan yang lainnya minimnya lapangan perkerjaan. Ini sesuai dengan Dixion Etal 

(2013) menjelaskan dalam konsep dampak ekonomi, masyarakat lokal dapat 



 

 
 

memperoleh keuntungan jika pengeluarandari non-lokal warga dimasukan sebagai 

tambahan kedalam ekonomi lokal. 

Masyarakat Desa Berang senantiasa mengalami perubahan sosial disebabkan 

adanya pendatang dari luar desa untuk melakukan penambangan di desa mereka 

yang akibatnya pola interaksi sosial masyarakat mengalami perubahan yakin pola 

interaksi simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan antara masyarakat 

desa dan masyarakat pendatang dan pola interaksi competition atau persaingan 

dalam mendapatkan hasil pertambangan timah yang banyak serta terjadinya 

konflik tidak dapat dihindari apalagi kawasan pertambanganyang di lakukan oleh 

masyarakat Desa Berang berada dilahan HGU milik PT Tata Harapan Eka Persada 

THEP. 

Dampak yang di timbulkan dari pertambangan timah bukan hanya dampak 

sosial dan ekonomi tapi adanya kerusakan lingkungan yang di timbulkan akibat 

pertambangan seperti kerusakan tanah, hancurnya habitat satwa lokal, percemaran 

air dan lain sebagainya, karena kurangnya pengatahuan dalam pertambangan yang 

baik itu seperti apa dan hanya mementingkan keuntungan. 

Dari penjelasan di atas alasan penelitian ini dilakukan untuk melihat dampak 

sosial ekonomi akibat pertambangan timah di Desa Berang Kecamatan Simpang 

Teritip Kabupaten Bangka Barat mempengaruhi kehidupan sosial-ekonomi bagi 

masyarakat serta dampak terhadap lingkungan. 

 
1.2 Rumusan masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

bagaimana dampak sosial ekonomi akibat pertambangan timahdi Desa Berang 

Kecamatan Simpang Teritip Kabupaten Bangka Barat? 

 
1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dibedakan menjadi 2 tujuan yaitu, tujuan 

umum dan tujuan khusus: 



 

 
 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum pada penelitian ini untuk mengatahui dampak sosial 

ekonomi akibat penambangan timah di Desa Berang Kecamatan Simpang 

Teritip Kabupaten Bangka Barat. 

2. Tujuan khusus 

a) Untuk mengetahui bentuk-bentuk dampak sosial ekonomi akibat 

penambangan timahdi Desa Berang Kecamatan Simpang Teritip 

Kabupaten Bangka Barat. 

b) Untuk menganalisis dampak sosial ekonomi akibat penambangan 

timah di Desa Berang Kecamatan Simpang Tritip Kabupaten Bangka 

Barat. 

1.4 Manfaat penelitan 

1. Manfaat teoritis 

a) Memberikan sumbangan pikiran bagi pengembangan ilmu sosiologi 

pada umumnya, khususnya mengenai dampak social-ekonomiakibat 

dari pertambangan bagi masyarakat. 

b) Dapat bermanfaat juga selain sebagai informasi juga literatur atau 

bahan informan ilmiah untuk mengembangkan teori yang sudah ada 

dalam bidang ilmu sosiologi, khususnya sosiologi komunikasi dan 

sosiologi ekonomi. 

2. Manfaat praktis 

a) Menambah wawasan bagi para pembaca mengenai hubungan dari 

adanya pertambngan dan dampak social-ekonomi di Desa Berang 

Kecamatan Simpang Teritip Kabupaten Bangka Barat 

b) Untuk memberikan informasi kepada pihak yang terkait (pemerintah 

desa) dan sebagai bahan informasi dalam kaitanya dengan 

perkembangan yang menyangkut masalah ini 
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